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ABSTRAK. Diabetes mellitus adalah penyakit degeneratif yang ditandai dengan
adanya hiperglikemia akibat tubuh kekurangan insulin baik absolut maupun relatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi kapang endofit dari ranting tumbuhan
mahoni (Swietenia macrophylla King) yang aktif sebagai antidiabetes dan antioksidan.
Aktivitas antidiabetes dilakukan dengan menggunakan metode inhibsi a-glucosidase
dan aktivitas antioksidan menggunakan metode peredaman radikal bebas dengan
pereaksi 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH). Isolasi dilakukan pada media tanam
Corn Meal Malt Agar (CMMA) dan Potato Dextrose Agar (PDA) dan diperoleh 7 isolat
Kapang. Aktivitas inhibisi a-glucosidase untuk ekstrak filtrat dan biomassa untuk isolat
A.Sm.2F (72,59 dan 92,22%), A.Sm.3F (81,87 dan 79,37%), B.Sm.1F (63,40 dan
96,09%), B.Sm.2F (65,60 dan 62,72%), B.Sm.3F (93,91 dan 51,48%) dan B.Sm.4F
(87,48 dan 74,64%) sehingga berpotensi sebagai antidiabetes. Isolat B.Sm.1F adalah
satu-satunya isolat yang aktif sebagai antioksidan dengan 1Cs sebesar 84,41.

Kata kunci: antidiabetes, antioksidan, mahoni, a-glucosidase, 2,2- diphenyl-1-
picrylhydrazyl

ABSTRACT. Diabetes mellitus is a degenerative disease characterized by
hyperglycemia due to insulin insulin deficiency either absoluteor relative. This study
was conducted to isolate endophytic fungi from plant twigs mahogany (Swietenia
macrophylla King) which active as antidiabetic and antioxidant. Antidiabetic activity
conducted by using the a-glucosidase inhibitory and antioxidant activity using free
radical reduction method with reagent 2.2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH). Isolation
of microbes conducted in the media Corn Meal Malt Agar (CMMA) and Potato
Dextrose Agar (PDA) which 7 isolates of fungus in total. Inhibitory activity against a-
glucosidase to extract the filtrate and biomass of the isolates A.Sm.2F (72.59 and
92.22%), A.Sm.3F (81.87 and 79.37%), B.Sm.1F (63.40 and 98.84%), B.Sm.2F (65.60
and 62.72%), B.Sm.3F (93.91 and 51.48%), B.Sm.4F (87.48 and 74.64%) thus has
potential as an antidiabetic activity. B.Sm.1F was the only isolates active as
antioxidants with 1Cs, of 84.41.

Keywords: antidiabetic, antioxidant, Swietenia macrophylla King, a-glucosidase, 2.2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl

keduanya

sehingga

Diabetes mellitus adalah merupakan
penyakit yang ditandai dengan
meningkatnya kadar gula darah yang lebih
tinggi dari batas normal yang terjadi
karena kelainan sekresi insulin, Kkerja

memerlukan upaya penanganan yang tepat
dan serius (Nurina, 2012). Diabetes
mellitus dikategorikan sebagai penyakit
global olenh World Health Organization
(WHO) dengan jumlah penderita di dunia
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mencapai 199 juta jiwa pada tahun 2009
(WHO, 2010). Menurut statistik dari studi
Global Burden of Disease WHO tahun
2004, Indonesia menempati peringkat
pertama di Asia Tenggara, dengan
prevalensi penderita sebanyak 8.426.000
jiwa di tahun 2000 dan diproyeksi
meningkat 2,5 kali lipat sebanyak
21.257.000 penderita pada tahun 2030
(Astiyandani, 2010). Pengendalian
hiperglikemia pada penderita Diabetes
mellitus antara lain melalui tractus gastro-
intestinalis di perifer (Monica, et.al.,
2012), menekan produksi glukosa hepar,
meningkatkan ambilan glukosa di perifer
serta pendekatan terapi berupa
penghambatan ~ enzim  penghidrolisis
karbohidrat seperti o-amilase dan o-
glikosidase untuk memperlambat absorbsi
glukosa serta  mengkonsumsi  obat
antidiabetes (Nickavar & Nasibeh, 2009).

Glukosidase merupakan enzim kunci
yang berperan dalam proses metabolisme
karbohidrat yang terletak di bagian tepi
permukaan sel usus halus, dan proses
pembentukan glikoprotein dan glikolipid.
Glukosidase bekerja dengan memecahkan
karbohidrat menjadi glukosa di usus halus
manusia. Senyawa yang dapat
menghambat aktivitas glukosidase
merupakan senyawa Yyang berpotensi
sebagai antidiabetes, karena mampu
menurunkan kadar gula dalam darah
(Gholamhoseinian, et.al.,, 2008; Rout,
et.al., 2009). Senyawa yang memiliki
aktivitas sebagai inhibitor a-amilase dan -
glikosidase telah banyak diisolasi dari
berbagai sumber hayati, seperti acarbose
(obat oral hiperglikemia) yang diisolasi
dari jamur Actinoplanes utahanensis dan I-
deoxynojirimycin  (Xue, et.al.,, 2013).
Inhibitor a-glikosidase yang potensial
secara klinis antara lain adalah senyawa
butirolaktone yang berasal dari ekstrak etil
asetat Aspergillus terreus MC 751,
memiliki 1Cs, sebesar 52,17+5,68 ppm
(Rizna, et.al., 2014).

Antioksidan adalah senyawa yang
mampu menangkap atau meredam dampak
negatif oksidan dalam tubuh. Antioksidan
bekerja dengan cara mendonorkan satu
elektronnya kepada senyawa yang bersifat
oksidan sehingga aktivitas senyawa

oksidan bisa dihambat (Sashikumar, et.al.,
2009). Aktivitas antoksidan suatu senyawa
dapat diukur dari kemampuannya meredam
radikal bebas (Giorgio, et.al., 2000; Shinta,
et.al., 2014). Radikal bebas yang biasa
dipakai sebagai model dalam mengukur
peredaman antioksidan adalah DPPH (2,2-
-diphenyl-1-picrylhydrazyl) karena cepat,
sederhana dan mudah digunakan (Marxen,
etal., 2007). Penderita  diabetes
memerlukan asupan antioksidan dalam
jumlah besar karena peningkatan radikal
bebas akibat hiperglikemia (Baynes, et.al.,
1999; Shinta, 2014). Radikal bebas
merupakan atom atau molekul yang
memiliki  elektron tidak berpasangan
sehingga mempunyai sifat tidak stabil,
paramagnetik dan sangat reaktif. Sifat
radikal bebas mirip dengan suatu oksidan
yang mempunyai kecendrungan untuk
menangkap elektron. Radikal bebas dapat
menimbulkan perubahan DNA antara lain
hidroksilasi timin dan sitosin, permukaan
inti purin dan pirimidin, serta putusnya
rantai fosfodiester DNA. Perubahan DNA
nenimbulkan mutasi  yang dapat
menyebabkan kanker. Radikal bebas dapat
merusak protein karena dapat bereaksi
dengan asam amino sehingga protein
kehilangan fungsi biologisnya (Sies, 1993;
Erawaty, 2012).

Stres  oksidatif dan kerusakan
oksidatif pada jaringan biasanya berakhir
dengan  timbulnya  penyakit  kronis
diantaranya arterosklerosis, diabetes dan
rematik  atritis.  Meningkatnya hasil
glikosidasi dan liposidasi dalam plasma
dan jaringan protein karena meningkatnya
stres oksidatif pada diabetes mellitus.
Bahan diabetonik dapat menyebabkan stres
oksidatif pada sel B, demikian pula pasien
penderita diabetes sering mengalami stress
oksidatif (Halliwel, et.al., 1999: Erawaty,
2012). Komplikasi diabetes berkaitan
dengan  stress  oksidatif  khususnya
pembentukan radikal bebas superoksida
(Oberley, et.al.,1998; Erawaty, 2012).
Sumber stress oksidatif pada diabetes
mellitus antara lain adalah perpindahan
keseimbangan reaksi redoks karena
perbedaan metabolisme karbohidrat dan
lipid yang akan meningkatkan
pembentukan ROS (Reactive Oxygen
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Species) dari hasil glikasi dan oksidasi
lipid sehingga  menurunkan  sistem
pertahanan antioksidan diantaranya
Glutation (GSH) (Halliwel, et.al., 1997,
Erawaty, 2012). Hiperglikemia akan
memperburuk dan memperparah
pembentukan ROS melalui beberapa
mekanisme (Tiwary, et.al., 2002).

Potensi  tumbuhan obat juga
berhubungan dengan mikroorganisme yang
hidup di jaringan tumbuhan. Mikro-
organisme  tersebut dikenal sebagai
mikroba endofit, yaitu mikroba yang hidup
dalam periode tertentu dan membentuk
koloni di dalam jaringan tumbuhan tanpa
merugikan inangnya (Andriana, et.al.,
2012). Setiap tumbuhan tingkat tinggi
dapat mengandung beberapa mikroba
endofit yang mampu menghasilkan
senyawa biologi (Dudeja, et.al., 2012) atau
metabolit sekunder yang diduga sebagai
akibat koevolusi atau tranfer genetik dari
tumbuhan inangnya ke dalam mikroba
endofit (Souvik, et.al., 2012). Kemampuan
mikroba endofit menghasilkan senyawa
bioaktif yang sama dengan tumbuhan
inangnya merupakan peluang untuk
mendapatkan ~ sumber  bahan  obat
antidiabetes yang alami, murah dan ramah
lingkungan. Beberapa kajian tentang
mikroba endofit terbukti memiliki potensi
ekonomi yang tinggi sebagai bahan baku
obat atau obat. Pada bidang industri
farmasi mikroba endofit dapat
menghasilkan enzim, vitamin, antioksidan,
antimikroba, antikanker, anti-inflamasi dan
agen farmakologi  (Onifade, 2007
Rajangjulu, et.al., 2011).

Beberapa peneliti telah berhasil
mengisolasi ~ mikroba  endofit  dari
tumbuhan inangnya, membiakkan mikroba
endofit tersebut ke dalam media sintetik
dan menghasilkan metabolit sekunder yang
sesuai dengan kandungan kimia di dalam
tumbuhan inangya tersebut. Strobel dan
kawan-kawan yang berhasil mengisolasi
mikroba kapang Taxomyces andreana dari
tumbuhan Taxus brevifolia, kemudian
membiakkan in vitro dan dapat
memproduksi senyawa Kimia diterpen
taksol  (Rajangjulu,  etal., 2011).
Simanjuntak, dkk. (2011) berhasil
mengisolasi  beberapa  mikroba  dari

tumbuhan Cinchona sp. Skrining dan
identifikasi hasil fermentasi dalam media
sintetik menunjukkan bahwa mikroba
endofit tersebut dapat menghasilkan
senyawa alkaloid kuinina. Hasil ini
menunjukkan bahwa peranan mikroba
endofit untuk memproduksi senyawa
metabolit  sesuai dengan  tumbuhan
inangnya  dapat  diandalkan  untuk
dilanjutkan dalam produksi skala industri.

Tumbuhan mahoni memiliki
kandungan antioksidan yang tinggi.
Aktivitas antioksidannya lebih tinggi dari
kandungan pada buah pada umumnya.
Selain itu di dalam kulit kayu mahoni juga
terdapat berbagai senyawa bioaktif yang
memiliki fungsi sebagai antidiabetes dan
antikolesterol ~ (Falah, etal., 2013).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kapang endofit dari tumbuhan mahoni
yang berpotensi menghasilkan senyawa
kimia yang memiliki aktivitas antidiabetes
dan antioksidan yang dapat dimanfaatkan
secara maksimal oleh industri farmasi dan
tetap menjaga keanekaragaman sumber
hayati.

2. METODE PENELITIAN

Koleksi dan  Penyiapan
Tumbuhan

Materi penelitian adalah ranting
tumbuhan mahoni yang dikoleksi dari
daerah di sekitar Bogor. Tumbuhan
tersebut  diidentifikasi di  Herbarium
Bogoriense, Pusat Penelitian Biologi,
Lembaga Penelitian Indonesia.

Sampel

Steriliasi Permukaan

Ranting tumbuhan dengan panjang 2
cm dan diameter 1 cm dicuci dengan aliran
air selama 10 menit. Setiap ranting
dipotong menjadi empat masing-masing
sepanjang 1 cm. Potongan ranting ini
disterilisasi permukaannya dengan
mencuci (merendam) dalam etanol 75%
selama 1 menit, kemudian selama 5 menit
dalam larutan NaOCI 5,3%, dan terakhir
selama 0,5 menit dalam etanol 75%
(Croizer, et.al., 2006; Rahmi, et.al., 2012).
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Penyiapan Media Isolasi
Endofit

Media Corn Meal Malt Agar
(CMMA) terdiri dari corn meal agar 17,0
g, malt extract 2,0 g dan air demineral
1000 mL.  Selanjutnya  dilakukan
pengaturan pH sampai 6,0 dengan NaOH.
Kloramfenikol (50 mg/L) ditambahkan
setelah sterilisasi dalam autoklaf selama
15 menit pada suhu 121°C. Media Potato
Dextrose Agar (PDA) terdiri dari 4,0 g
potato starch, 20 g dextrose dan agar 15,0
g. Setelah itu dimasukkan 39 g PDA dalam

Kapang

1000 mL air demineral kemudian
dihomogenkan. Larutan  dipanaskan
dengan  diaduk  sampai  mendidih.
Kemudian disterilisasi dengan

menggunakan autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit lalu ditambahkan
Kloramfenikol (50 mg/L). PDB (Potato
Dextrose Broth) sebanyak 24 g
dimasukkan dalam 1000 ml air suling,
kemudian dilakukan proses pelarutan
media dengan pemanasan. Terakhir,
dilakukan sterilisasi dengan menggunakan
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit
(Rahmi,et al., 2012).

Isolasi dan Pemurnian Kapang Endofit
Ranting tumbuhan dibelah dua
secara longitudinal, lalu diletakkan di atas
cawan petri berisi CMMA yang telah
dicampur dengan kloramfenikol 0,05
mg/mL (Theantana, et.al., 2007; Azmi,
2012) dan PDA yang telah dicampur
dengan  kloramfenikol 0,05 mg/mL
(Croizer, et.al., 2006; Rahmi, et.al., 2012).
Keduanya diinkubasi selama 3 hari pada
suhu 25°C, kemudian koloni dipindahkan
ke PDA dalam cawan petri dan selanjutnya
diinkubasi lagi pada suhu 25°C dan
dilakukan pengecekan secara berkala untuk
pemurnian lebih lanjut. Masing-masing
endofit diisolasi melalui beberapa kali
ditanam pada agar miring (PDA) dan
diinkubasi dalam inkubator suhu 25°C.

Uji Aktivitas Antidiabetes Terhadap
Isolat Kapang Endofit Dari Tumbuhan
Mahoni

Uji aktivitas antidiabetes secara in
vitro dilakukan dengan menggunakan

10

metode a-glucosidase (Saijyo, et.al., 2008;
Azmi, 2012). Sebanyak 1 mg o-
glucosidase dilarutkan dalam 1000 pL
buffer fosfat (pH 7). Kemudian 12 pL
larutan enzim diencerkan dalam 30 pL
buffer fosfat sebelum digunakan untuk
pengujian. Sebanyak 250 pL 20 mM-
paranitrofenil-a-D glukopiranosida, 475
pL 100 mM buffer fosfat dan 25 pL
larutan sampel dilarutkan dalam DMSO.
Setelah larutan homogen diinkubasi selama
5 menit pada suhu 37°C, lalu ditambahkan
250 pL larutan enzim o-glucosidase,
inkubasi dilanjutkan selama 25 menit.
Reaksi dihentikan dengan penambahan 1
mL 0,2 M Na,COs. Jumlah p-nitrofenol
yang dilepaskan diukur pada panjang
gelombang, A= 400 nm. Selanjutnya,
kemampuan inhibisi dihitung berdasarkan
Persamaan (1). OD test menunjukkan
absorbansi sampel dengan penambahan
enzim, OD blanko adalah absorbansi
sampel tanpa penambahan enzim, COD
test absorbansi kontrol dengan
penambahan enzim dan COD blank adalah
absorbansi  kontrol tanpa penambahan
enzim.

Inhibisi (%) = (OD test-OD blanko) /
(COD test-COD blanko) x100% ........... 1)

Uji Aktivitas Antioksidan

Uji aktivitas antioksidan dilakukan
dengan menggunakan metode peredaman
radikal bebas dengan menggunakan
pereaksi DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl) (Gurav, etal., 2007;
Erawati, 2012). Sebanyak 19,75 mg DPPH
(BM= 394,32 g/mol) ditimbang, kemudian
dilarutkan dengan metanol p.a. hingga 50
mL, ditempatkan dalam botol gelap.
Sebanyak 1 mL larutan DPPH 1 mM
dipipet ke dalam tabung reaksi yang telah
ditera 5 mL, kemudian ditambahkan
metanol p.a. hingga tanda dan
dihomogenkan. Sebanyak 5 mg sampel
ditimbang kemudian dilarutkan ke dalam
10 mL metanol p.a., larutan ini adalah
larutan induk. Sebanyak 50, 100, 250, 500
dan 100 pL larutan induk dipipet ke dalam
tabung reaksi yang telah ditera 5 mL untuk
mendapatkan konsentrasi 5, 10, 25, 50, 100
po/mL. Selanjutnya ditambahkan 1 mL
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DPPH 1 mM ke dalam masing-masing
tabung dan ditambahkan metanol p.a.
sampai 5 mL kemudian dihomogenkan.
Sebanyak 3 mg vitamin C ditimbang
kemudian dilarutkan dengan metanol p.a.
hingga 5 mL dan dipipet sebanyak 50, 100,
150, 200 dan 250 pL lalu dimasukkan ke
dalam labu terukur 5 mL dengan
ditambahkan 1 mL larutan DPPH 1 mM
kemudian ditambahkan metanol p.a.
hingga diperoleh  konsentrasi larutan
vitamin C sebagai kontrol positif sebesar
3, 6, 9, 12, 15 pg/mL. Larutan uji
diinkubasi dalam penangas air pada suhu
37°C selama 30 menit. Serapan diukur

pada panjang gelombang  serapan
maksimum 515 nm  menggunakan
spektrofotometer cahaya tampak.
Persentase inhibisi  dihitung dengan

Persamaan (2):

Inhibisi = (Absorbansi blanko-Absorbansi
sampel)/(Absorbansi blanko) x100% ....(2)

Nilai 1Csy adalah  konsentrasi
antioksidan  (ug/mL) yang  mampu
menghambat 50% radikal bebas. Nilai ICs
diperoleh dari perpotongan garis antara
50% daya hambatan dengan sumbu
konsentrasi, kemudian dimasukkan ke
dalam persamaan y = a + bx, di manay =
50 dan nilai x menunjukan ICs. Ekstrak
dikatakan aktif bila nilai 1Csy lebih kecil
dari 100 pg/mL (Gurav, etal.,, 2007,
Erawati, 2012).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi dan Taksonomi Sampel
Tumbuhan

Sampel diidentifikasi di Herbarium
Bogoriense, Pusat Penelitian Biologi,
Lembaga Penelitian Indonesia  dan
diperoleh bahwa sampel ranting tumbuhan
adalah spesies Swietenia macrophylla King
dari suku Maleaceae. Isolasi kapang-
kapang endofit dari ranting tumbuhan
mahoni diperoleh 7 isolat kapang.
Kapang A.Sm.2F memiliki rendemen yang
lebih tinggi dari kapang lainnya. Pada
penelitian lain yang dilakukan oleh Rahmi,
dkk. (2012) untuk mengisolasi kapang
endofit dari biji tumbuhan mahoni dengan

menggunakan media Potato Dextrose
Broth diperoleh 6 isolat kapang. Adanya
perbedaan jumlah isolat ini sesuai dengan
teori bahwa kapang endofit yang
dihasilkan dari tumbuhan inang dapat
menghasilkan jenis isolat yang berbeda-
beda dan bervariasi. Hal ini merupakan
mekanisme adaptasi dari endofit terhadap
mikro-ekologi dan kondisi fisiologis yang
spesifik dari tumbuhan inang, bahkan dari
satu jaringan hidup suatu tumbuhan dapat
diisolasi lebih dari satu jenis kapang
endofit (Noverita, et.al., 2009). Dari
berbagai macam eksplan yang ditanam
dalam media PDA, kapang endofit hanya
tumbuh dari eksplan daun, batang dan
akar. Endofit biasanya bertempat pada
bagian tanaman yang berada di atas tanah
seperti daun, batang, kulit batang, tangkai
daun, dan alat reproduktif (Purwanto,
2011).

Isolat kapang yang diperoleh
kemudian diekstraksi dengan
menggunakan etil asetat. Isolat kapang dan
pengkodean serta berat filtrat maupun
biomassa hasil ekstraksi dapat dilihat pada
Tabel 1. Isolat kapang endofit yang
bernotasi A merujuk kepada isolat yang
ditanam pada media CMMA sedangkan
notasi B adalah isolat yang ditanam pada
media PDA. Notasi Sm merujuk pada
nama tumbuhan inang.

Tabel 1. Isolat kapang endofit dari ranting

mahoni
N Isolat Berat Ekstrak Etil asetat
0.
Kapang  Filtrat () Biomassa (g)
1. ASm.1F 0,0887 0,1007
2. ASm.2F 0,1598 0,1023
3. ASm.3F 0,0886 0,0587
4. B.Sm.IF 0,0830 0,1052
5. B.Sm.2F 0,0922 0,0906
6. B.Sm.3F 0,0584 0,0848
7. B.Sm.AF 0,0907 0,1869

Gambar Isolat Kapang Endofit Dari
Ranting Tumbuhan Mahoni

Isolat-isolat kapang endofit dari
ranting tumbuhan mahoni ini dapat dilihat
pada Gambar 1 setelah dilakukan
pemotretan secara mikroskopis dengan
perbesaran 4000 Kkali. Isolat A.Sm.1F,

11
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ASm.2F dan A.Sm.3F adalah isolat
kapang endofit dari ranting tumbuhan
mahoni yang ditanam pada media CMMA.
Isolat B.Sm.1F, B.Sm.2F, B.Sm.3F dan
B.Sm.4F adalah isolat kapang endofit dari
ranting tumbuhan mahoni yang ditanam
pada media PDA.

B.Sm.1F

B.Sm.2F

-y

B.Sm.4F

B.Sm.3F

Gambar 1. Isolat kapang endofit

Aktivitas Antidiabetes Kapang Endofit
Dari Ranting Tumbuhan Mahoni

Uji aktivitas inhibisi terhadap enzim
a-glucosidase isolat kapang endofit dari
ranting tumbuhan mahoni disajikan pada
Tabel 2 dengan menggunakan acarbose
sebagai kontrol positif. Penghambatan
aktivitas  a-glucosidase diuji  dengan
menggunakan metode Saijyo, et.al. (2008).

12

Uji penghambatan enzim dilakukan
berdasarkan pada pemecahan substrat
untuk menghasilkan produk berwarna yang
diukur absorbansinya selama periode
waktu tetentu. Aktivitas inhibisi a-
glucosidase untuk ekstrak filtrat dan
biomassa untuk isolat A.Sm.1F masing-
masing 15,89% dan 80,98%, A.Sm.2F
masing-masing 72,59% dan 92,22%,
A.Sm.3F masing-masing 81,87% dan
79,37%, B.Sm.1F masing-masing 63,40%
dan 96,09%, B.Sm.2F masing-masing
65,60% dan 62,72%, B.Sm.3F masing-
masing 93,91% dan 51,48%, dan B.Sm.4F
masing-masing 87,48% dan 74,64%
sehingga semua isolat ini berpotensi
sebagai antidiabetes. Ekstrak biomassa dari
isolat B.Sm.1F tumbuhan mahoni memiliki
kemampuan penghambatan terhadap enzim
a-glucosidase tertinggi dibanding dengan
isolat lainnya vyaitu sebesar 96,09%,
disusul filtrat B.Sm.3F (93,91%) dan
biomassa A.Sm.2F (92,22%).

Tabel 2. Aktivitas inhibisi terhadap enzim a-
glucosidase acarbose dan isolat
kapang endofit dari  ranting
tumbuhan mahoni

a-Glucosidase (%)

No. Isolat Kapang

Filtrat Biomassa

1. A.Sm.1F 15,89 80,98
2. A.Sm.2F 72,59 92,22
3. A.Sm.3F 81,87 79,37
4, B.Sm.1F 63,40 96,09
5. B.Sm.2F 65,60 62,72
6. B.Sm.3F 93,91 51,48
7. B.Sm.4F 87,48 74,64
8. Acarbose 98,28

Ket.: Acarbose 1 mg/ml sebagai kontrol positif

Sebagai pembanding dalam
penelitian ini digunakan senyawa inhibitor
komersial acarbose 1 mg/ml yang
merupakan inhibitor a-glucosidase yang
telah dikomersialkan dengan nama dagang
glucobay. Acarbose adalah obat oral
antidiabetes golongan penghambat a-
glucosidase dengan mekanisme Kkerja
mengurangi absorpsi glukosa di usus halus
sehingga  mempunyai  efek  untuk
menurunkan kadar glukosa darah sesudah
makan. Hasil wuji aktivitas inhibisi a-
glucosidase semua ekstrak biomassa isolat
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kapang endofit dari ranting tumbuhan
mahoni ini memiliki nilai inhibisi yang
lebih besar dari 50% sehingga berpotensi
sebagai penghasil ~ senyawa  aktif
antidiabetes sedangkan aktivitas inhibisi
senyawa acarbose adalah sebesar 98,28%.
Daya hambat dari ekstrak biomassa isolat
B.Sm.1F (96,09%) dan A.Sm.2F (92,22%)
serta ekstrak filtrat B.Sm.3F (93,31%)
tergolong tinggi, mengingat yang diujikan
adalah hanya ekstrak isolat bukan senyawa
murni dan apabila yang diuji adalah
senyawa murni, maka peluang daya
hambat kemungkinan besar bisa melebihi
senyawa acarbose.

Penelitian yang dilakukan Maria,
dkk. (2009) untuk melihat potensi aktivitas
antidiabetes dari tumbuhan obat Indonesia
dengan  menggunakan  metode  uji
penghambatan enzim a-glucosidase dan o-
amilase  diperolen kesimpulan bahwa
ekstrak tumbuhan ini memiliki aktivitas
yang rendah dengan nilai penghambatan
enzim oa-glucosidase sebesar sebesar 28%.
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Rahmi Ramdanis, dkk. (2012) untuk
melihat potensi aktivitas antidiabetes
kapang endofit dari biji tumbuhan mahoni
dengan  menggunakan  metode  uji
penghambatan  enzim  a-glucosidase
diperoleh kesimpulan bahwa ekstrak etil
asetat 5 isolat kapang memiliki aktivitas
yang lebih baik dari senyawa acarbose
dengan nilai penghambatan 1Cs, Yyang
terkecil adalah 73,64 mg/mL.

Aktivitas  antioksidan isolat-isolat
kapang endofit dari ranting tumbuhan
mahoni

Pengujian  aktivitas  antioksidan
dilakukan dengan menggunakan metode
DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil).
Metode ini paling umum digunakan dalam
menguji  aktivitas antioksidan sampel
secara in vitro karena sederhana, cepat dan
menggunakan sampel yang relatif lebih
sedikit. Pengukuran dilakukan secara
spektrofotometer UV-VIS dengan panjang
gelombang 517 nm. Prinsip kerja metode
DPPH adalah interaksi antioksidan dengan
DPPH baik secara transfer elektron
maupun radikal hidrogen pada DPPH akan
menetralkan  karakter  radikal  bebas

daripada DPPH. Jika semua elektron pada
DPPH menjadi berpasangan maka warna
larutan akan berubah dari ungu tua menjadi
kuning terang dan absorbansi diukur pada
panjang gelombang 517 nm (Gurav, et.al.,
2007; Erawati, 2012).

Tabel 3. Aktivitas antioksidan isolat kapang
endofit dari ranting mahoni

Isolat 1Csq

No. Kapang (opm) Keterangan
1. A.Sm.1F 168,35 Tidak aktif
2. A.Sm.2F 224,42 Tidak aktif
3. A.Sm.3F 162,98 Tidak aktif
4. B.Sm.1F 84,41 Aktif
5. B.Sm.2F 194,32 Tidak aktif
6. B.Sm.3F 334,32 Tidak aktif
7. B.Sm.4F 192,89  Tidak Aktif

8. VitaminC 3,24 Aktif

Ket.: Vitamin C sebagai kontrol positif

Aktivitas antioksidan isolat-isolat
kapang endofit dari ranting tumbuhan
mahoni diuji dengan metode peredaman
radikal bebas dengan pereaksi DPPH dan
vitamin C sebagai kontrol positf. Nilai ICs
vitamin C adalah sebesar 3,24 ppm. Hasil
uji antioksidan isolat-isolat tumbuhan ini
dan Vitamin C disajikan pada Tabel 3.
Nilai 1Csyp menggambarkan besarnya
konsentrasi senyawa uji yang dapat
menangkap radikal sebesar 50%. Nilai ICs
diperoleh dengan menggunakan persamaan
regresi linier yang menyatakan hubungan
antara konsentrasi sampel (simbol x)
dengan aktivitas penangkap radikal
(simbol y) dari seri replikasi pengukuran.
Semakin kecil nilai 1Cso maka senyawa uji
tersebut mempunyai keefektifan sebagai
penangkap radikal yang lebih baik
(Cholisoh dan Utami, 2008).

Pada penelitian aktivitas antioksidan
senyawa xanton hasil isolasi dari
tumbuhan garcinia yang dilakukan oleh
Minami, et.al. (1994), mengelompokkan
kekuatan aktivitas antioksidan berdasarkan
nilai 1Cso. Suatu senyawa dikelompokkan
sangat aktif jika memiliki nilai 1C5<10,
aktif jika memiliki nilai 1Csy <100 dan
tidak aktif jika memiliki nilai 1C5,>100
ppm (Minami, et.al.,1994; Ika, et.al.,
2013). Hasil yang tertera pada Tabel 3
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Gambar 2. Aktivitas Inhibisi a-glucosidase isolat kapang endofit dan Acarbose

menunjukkan isolat kapang endofit
B.Sm.1F dari ranting tumbuhan mahoni
mempunyai nilai 1Csy <100 ppm vyaitu
84,41 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa
isolat tersebut mempunyai aktivitas
aktioksidan. Jenis isolat kapang yang lain
(A.Sm.1F, A.Sm.2F, A.Sm.3F, B.Sm.2F,
B.Sm.3F dan B.Sm.4F) dari tumbuhan ini
memiliki nilai ICsy yang lebih besar dari
100 ppm, sehingga tidak aktif sebagai
antioksidan.

Falah, dkk. (2013) dalam
penelitiannya  isolasi  dan  aktivitas
antioksidan senyawa kimia dari kulit
batang tumbuhan mahoni menemukan
senyawa swietemacrophyllanin. Aktivitas
antioksidan senyawa swietemacrophyllanin
diuji dengan menggunakan  metode
peredaman radikal bebas dengan pelarut
DPPH. Senyawa swietemacrophyllanin
memiliki aktivitas sebagai antioksidan
dengan 1Csq sebesar 56 ppm.

Aktivitas antidiabetes dan antioksidan
isolat-isolat kapang endofit dari ranting
tumbuhan Mahoni

Diabetes melitus adalah penyakit
dengan komponen stress oksidatif, yaitu
suatu keadaan yang ditandai dengan
adanya ketidakseimbangan antara oksidan
dan antioksidan dalam tubuh. Stres
oksidatif dalam diabetes melitus terjadi
melalui tiga mekanisme yaitu glikasi non
enzimatik pada protein, jalur poliol sorbitol
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(aldosa reduktase) dan otoksidasi glukosa.
Hiperglikemia menyebabkan otoksidasi
glukosa, glikasi protein dan aktivasi jalur
metabolisme poliol yang selanjutnya
mempercepat  pembentukan  senyawa
oksigen reaktif. Pembentukan senyawa
oksigen reaktif tersebut dapat
meningkatkan modifikasi lipid, DNA dan
protein pada berbagai jaringan. Modifikasi
molekuler pada berbagai jaringan tersebut
mengakibatkan ketidakseimbangan antara
antioksidan protektif (pertahanan
antioksidan) dan peningkatan produksi
radikal bebas. Hal itu merupakan awal
kerusakan oksidatif yang dikenal sebagai
stres oksidatif (Ueno, et.al., 2002; Dewi,

et.al., 2014).
Untuk meredam kerusakan oksidatif
tersebut diperlukan antioksidan.

Peningkatan suplai antioksidan yang cukup
akan membantu pencegahan komplikasi
klinis diabetes mellitus. Penelitian pada
hewan percobaan membuktikan bahwa
antioksidan dapat menghambat tahap awal
retinopati, nefropati dan neuropati pada
diabetes (Kowluru, et.al., 2001; Dewi,
etal., 2012). Demikian juga pada
penelitian pada manusia, antioksidan dapat
menghambat komplikasi mikrovaskular,
penurunan insiden  penyakit jantung
koroner, perbaikan sistem saraf otonom
jantung dan perbaikan  vasodilatasi
(Beckman, et.al., 2001; Dewi, et.al., 2014).
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Pada penelitian ini, isolat kapang
endofit difermentasi di dalam medium
PDA dan CMMA dan diperoleh beberapa
kapang endofit yang memiliki aktivitas
antidiabetes baik ekstrak filtrat dan
bioamassa, seperti yang disajikan dalam
Gambar 2. Isolat kapang endofit itu antara
lain A.Sm.2F (72,59% dan 92,22%),
A.Sm.3F (81,87% dan 79,37%), B.Sm.1F
(63,40% dan 96,09%), B.Sm.2F (65,60%
dan 62,72%), B.Sm.3F (93,91% dan
51,48%) dan B.Sm.4F (87,48% dan
74,64%). Ekstrak filtrat isolat kapang
A.Sm.1F memiliki aktivitas kurang dari
50% sehingga tidak aktif sebagai
antidiabetes. Kapang endofit B.Sm.1F
adalah satu-satunya kapang endofit dari
ranting tumbuhan mahoni yang aktif
sebagai antioksidan dngan 1Csq sebesar
84,41 (< 100). Isolat kapang ini juga
memiliki aktivitas antidiabetes yang tinggi
sehingga sangat berpotensi sebagai agen
antidiabetes dan antioksidan yang dapat
menghasilkan senyawa-senyawa
antidiabetes dan antioksidan. Sementara
hasil 1Cs, isolat kapang endofit lainnya
lebih besar dari 100 sehingga tidak aktif
sebagai antidiabetes seperti yang disajikan
dalam Gambar 3.

4. KESIMPULAN

Isolasi kapang endofit dari ranting
tumbuhan mahoni pada media CMMA dan
PDA, diperoleh 7 isolat. Kapang endofit
B.Sm.1F aktif sebagai antioksidan dengan

ICso sebesar 84,41 dan memiliki aktivitas
antidiabetes dengan ekstrak filtrat dan
biomassa masing masing sebesar 63,40%
dan 96,09% sehingga berpotensi sebagai
agen antidiabetes dan antioksidan.
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